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Bel 'Geduwel Beh, Danarto Kompas/Efix 

ombolan — karena sex. Ini 
menjalar lebih dulu di £ 
Te Misalnya 
Tn tukar pa, 

ena pemimpi 
sena ft dan Arifah, pe- 

ggota grup pen- 

1semangat Petruk, begi- 

menyajikan Naah aa Ii tontonan yang dekat 
dengan penonton. Ia seakan-akan 
bisa disentuh Bahkan 
sampai ke netra. Ia 
seakanmenebak dengan jitu ten- 
tang manusia itu sendiri. Bahwa 
pada akhirnya manusia, siapa- 
pun dan apapun jabatannya, 
Daniati tetap manusia. Tak 
kurang dan tak lebih. 

'Humor dan Rakyat 
Humor bisa ditemukan diselu- 

ruh sudut pementasan ini. Sejak 
arakan pengantin yang diiringi 
aa ii elan Bali, Saling caci 

n kekuasaan yang digam- 
lewat panji, deng 

menggu 
sekaligus sebagai tokoh. Dan 
ki anta pa sejumlah pe 

ni Ba ba 

Maa dan Usil. Status mereka, 
pemain-penyerta. 

» “Alternatif cukup 
lebar 

Jalur cerita Bel Geduwel Beh, ti- 
dak seperti Hap sebuah 

telah berkuasa sang diktator 

kanan sang diktator Y 
koran Ba 
dang di arah kiri, 
Pu beristirahat. 
Lena Pindang, pemimin gerilya. 
wan kota menyatakan ingin! 
menggulingkan 
diktator menyahut 2 

dan waktu 'itu, Tapi 
merasa berada di teng 
wa. Terlibat langsung. : 

Simpati penonton juga digun- 
cang-guncang, Pertama kali 
Sutopo Hs yang mi ' 
Mustape Lenong muncul, orang” 
mulai berpihak kepadanya: Mus- 
tape seorang petani biasa, rak- 
yat kecil yang terlalu kecil untuk 
menghindar dari musibah paling 
kecilpun, tiba-tiba nas 3 
mengharuskannya berpisah, Tu 
lumpur sawah yang tiap hari 
digeluti, Dan mendudukkannya, 

ursi tertinggi di sel dia 
sepublik "Toral, Sati perdl 
sangat besar, yang meskipin 
amat, langka, masih m 3 
juga terjadi, Lagi pula ini kan 
nya olok-olok danarto, 
menggambarkan ae 
kartoun yang 

Petani lugu ini, lewat pemi 
kekuas di 5 

Ban Bana Tapi 
bukan berarti teror telah sirha 

Nan Maa 
am be tan tahun Ba 

kembali tanpa sy 
Sek | terbuka uni 
seh kyat, tanpa harus 
pusing soal 'spp. Harga-harga di- 
turunkan. Dan Tain-lain. 

“ai ia Dena heat 
sementara itu telah men 
mimpin, 'gerilyawan kota, 

ke istananya. Dan secara ce 

sebeni 
melangsungkan pernikal £ 

kediktatoran, misal- | 
k puluhan 


